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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan perancangan topologi jaringan
komputer yang lebih terstruktur dan terdokumentasi dengan baik untuk mendukung
operasional sistem informasi di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang topologi jaringan komputer yang lebih terstruktur dan
efektif dalam mendukung sistem komunikasi data di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun yang berlokasi di
Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Subjek penelitian meliputi unit ICT serta
perangkat jaringan yang digunakan dalam sistem jaringan rumah sakit, seperti router,
switch, dan komputer client yang saling terhubung dalam sistem komunikasi data.
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada tahap analisis,
ditemukan bahwa jaringan yang berjalan belum terdokumentasi dengan baik dan
pengelompokan jaringan masih belum optimal. Tahap perancangan dilakukan dengan
menggunakan pendekatan topologi hierarkis yang terdiri dari core layer, distribution
layer, dan access layer. Selanjutnya, pengembangan dan implementasi dilakukan
melalui simulasi menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer untuk menguji konektivitas
dan kinerja jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan topologi jaringan
yang diusulkan mampu meningkatkan keteraturan struktur jaringan, mempermudah
proses monitoring dan troubleshooting, serta mendukung komunikasi data yang lebih
stabil dan efisien. Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh perangkat dapat
terhubung dengan baik tanpa gangguan. Dengan demikian, rancangan topologi
jaringan yang dihasilkan dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat menjadi acuan
dalam pengelolaan jaringan di lingkungan rumah sakit.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong terjadinya
transformasi digital di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pelayanan kesehatan
(Oktareza et al., 2024; Nuraziza, 2024). Institusi kesehatan modern memerlukan dukungan
sistem teknologi yang mampu mengelola data, informasi, serta komunikasi secara cepat,
akurat, dan terintegrasi. Infrastruktur jaringan komputer menjadi fondasi utama dalam
mendukung implementasi berbagai sistem informasi yang digunakan untuk menunjang
kegiatan operasional rumah sakit.

Keberadaan jaringan yang stabil dan terstruktur memungkinkan pertukaran data
medis, pengelolaan administrasi pasien, serta koordinasi antar unit pelayanan dapat
dilakukan secara efisien (Wahidah et al., 2025). Transformasi digital dalam sektor kesehatan
juga memunculkan kebutuhan terhadap sistem informasi rumah sakit yang terintegrasi
dengan berbagai perangkat teknologi. Sistem informasi tersebut membutuhkan dukungan
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jaringan komputer yang mampu menjamin ketersediaan koneksi secara berkelanjutan
(Aulia et al., 2023). Kinerja jaringan yang baik berpengaruh langsung terhadap kualitas
layanan yang diberikan kepada pasien (Musa, 2022; Nugraha et al., 2025).

Infrastruktur jaringan yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan
keterlambatan akses data, gangguan komunikasi antar unit, serta menurunkan efisiensi
operasional institusi pelayanan kesehatan. Rumah Sakit Bakti Timah Karimun merupakan
salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan penting dalam memberikan layanan
medis kepada masyarakat di Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Operasional
rumah sakit melibatkan berbagai unit pelayanan yang saling terhubung melalui sistem
informasi berbasis komputer. Ketersediaan jaringan komputer yang memadai menjadi
kebutuhan utama agar setiap unit dapat melakukan pertukaran informasi secara cepat dan
akurat (Ananda & Nasution, 2026).

Unit ICT memiliki peran strategis dalam pengelolaan teknologi informasi di lingkungan
rumah sakit (Syaputri et al., 2025). Unit ini bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem
informasi rumah sakit, pemeliharaan perangkat keras komputer, serta pengelolaan
infrastruktur jaringan yang menghubungkan berbagai unit pelayanan. Pengelolaan
jaringan yang baik dapat meningkatkan stabilitas komunikasi data serta memastikan
seluruh perangkat yang terhubung dapat beroperasi secara optimal. Infrastruktur jaringan
yang terstruktur memberikan dampak positif terhadap efektivitas operasional organisasi
(Sinambela et al., 2025).

Struktur jaringan yang jelas memudahkan proses pengelolaan perangkat jaringan,
pemantauan aktivitas jaringan, serta pemeliharaan sistem secara berkala. Kondisi jaringan
yang stabil juga memungkinkan berbagai aplikasi sistem informasi rumah sakit dapat
diakses secara bersamaan oleh banyak pengguna tanpa mengalami gangguan koneksi
(Ridwan et al., 2025). Kondisi jaringan komputer yang berjalan di Rumah Sakit Bakti Timah
Karimun masih menunjukkan beberapa keterbatasan pada aspek pengelolaan jaringan.
Dokumentasi jaringan yang belum tersusun secara sistematis menyebabkan kesulitan
dalam proses pemantauan serta pemeliharaan perangkat jaringan (Yuazijah et al., 2024).

Kondisi tersebut berpotensi memperlambat proses identifikasi permasalahan ketika
terjadi gangguan koneksi pada jaringan komputer. Struktur topologi jaringan yang belum
terdokumentasi dengan baik juga dapat menyulitkan proses pengembangan jaringan di
masa mendatang (Munazilin et al., 2026). Perubahan atau penambahan perangkat jaringan
memerlukan pemahaman yang jelas mengenai jalur distribusi jaringan yang telah ada.
Ketiadaan dokumentasi topologi jaringan yang lengkap dapat menyebabkan kesalahan
konfigurasi serta meningkatkan risiko gangguan pada sistem jaringan yang sedang berjalan
(Prakoso et al., 2024).

Pengelompokan alamat IP yang belum tersegmentasi berdasarkan area layanan juga
menjadi salah satu tantangan dalam pengelolaan jaringan komputer (Yudanto & Rilvani,
2025). Penggunaan pola alamat IP yang tidak terstruktur dapat menyulitkan proses
identifikasi perangkat ketika terjadi gangguan jaringan. Kondisi tersebut dapat
memperlambat proses troubleshooting yang dilakukan oleh tim pengelola jaringan.
Perancangan topologi jaringan menjadi langkah penting dalam membangun sistem
jaringan yang efisien dan mudah dikelola (Ndun, 2025). Topologi jaringan yang terstruktur
mampu menggambarkan hubungan antar perangkat jaringan secara jelas serta
memperlihatkan jalur distribusi koneksi yang digunakan.
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Struktur jaringan yang baik juga membantu meningkatkan stabilitas komunikasi data
serta mempermudah proses monitoring jaringan oleh tim ICT (Prasetyo et al., 2025).
Implementasi topologi jaringan yang dirancang secara sistematis memberikan keuntungan
dalam aspek pemeliharaan dan pengembangan jaringan (Fitrian et al., 2025). Struktur
jaringan yang jelas memungkinkan proses troubleshooting dilakukan secara lebih cepat
karena jalur koneksi setiap perangkat dapat diidentifikasi dengan mudah. Rancangan
jaringan yang baik juga memberikan fleksibilitas dalam proses penambahan perangkat
baru tanpa mengganggu sistem jaringan yang telah berjalan. Simulasi jaringan komputer
merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam proses perancangan
infrastruktur jaringan. Simulasi memungkinkan perancang jaringan untuk memodelkan
struktur koneksi antar perangkat sebelum dilakukan implementasi secara nyata. Proses
simulasi dapat membantu menganalisis alur distribusi data serta mengidentifikasi potensi
permasalahan yang mungkin muncul dalam sistem jaringan (Yulizar & Haris, 2025).

Penelitian ini melakukan perancangan topologi jaringan pada Rumah Sakit Bakti Timah
Karimun dengan memanfaatkan aplikasi simulasi jaringan Cisco Packet Tracer. Aplikasi
tersebut digunakan untuk memodelkan struktur koneksi antar perangkat jaringan,
menggambarkan distribusi jaringan antar unit pelayanan, serta mengevaluasi efektivitas
rancangan topologi yang diusulkan. Hasil perancangan diharapkan dapat memberikan
gambaran struktur jaringan yang lebih terorganisir serta mendukung peningkatan kualitas
pengelolaan jaringan komputer di lingkungan rumah sakit.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas perancangan dan simulasi jaringan
komputer menggunakan Cisco Packet Tracer dalam berbagai konteks. Penggunaan Cisco
Packet Tracer untuk monitoring jaringan, yang menunjukkan bahwa simulasi mampu
membantu dalam analisis konektivitas dan identifikasi permasalahan jaringan secara virtual
sebelum implementasi nyata (Siregar, 2025). Sementara itu, penelitian lain mengatakan
bahwa peningkatan keandalan jaringan melalui penerapan redundansi menggunakan
protokol HSRP, yang bertujuan meminimalkan downtime pada jaringan (Octavian, 2024).
Di sisi lain, penelitian lain juga menyoroti perancangan topologi jaringan untuk
meningkatkan performa, seperti optimalisasi bandwidth pada lingkungan perguruan tinggi
yang menekankan pada aspek implementasi perangkat dan peningkatan kapasitas jaringan
(Fitrian et al., 2025).

Penelitian bertujuan untuk merancang struktur topologi jaringan komputer yang lebih
terorganisir guna mendukung operasional sistem informasi di Rumah Sakit Bakti Timah
Karimun. Perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
hubungan antar perangkat jaringan serta jalur distribusi koneksi yang menghubungkan
berbagai unit pelayanan rumah sakit. Rancangan topologi jaringan diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan infrastruktur jaringan, mempermudah proses
pemantauan perangkat jaringan, serta mendukung stabilitas komunikasi data dalam sistem
informasi rumah sakit. Proses perancangan jaringan dilakukan dengan memanfaatkan
aplikasi simulasi jaringan Cisco Packet Tracer untuk memodelkan koneksi antar perangkat
jaringan serta mengevaluasi struktur jaringan yang diusulkan sebelum diterapkan pada
lingkungan operasional rumah sakit.

Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan rancangan topologi jaringan yang
disesuaikan dengan kebutuhan operasional Rumah Sakit Bakti Timah Karimun melalui
pendekatan simulasi jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer. Penelitian memberikan
kontribusi dalam bentuk pemodelan struktur jaringan yang lebih terorganisir dengan
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pendekatan hierarkis sehingga distribusi koneksi jaringan antar unit pelayanan dapat
tergambar secara sistematis. Rancangan tersebut juga memperhatikan pengelompokan
jaringan dan distribusi koneksi perangkat secara lebih terstruktur sehingga mempermudah
proses pengelolaan, pemantauan, serta pengembangan jaringan pada masa mendatang.
Pendekatan simulasi yang digunakan memungkinkan analisis konektivitas jaringan
dilakukan sebelum implementasi nyata sehingga dapat meminimalkan potensi gangguan
pada sistem jaringan yang sedang berjalan di lingkungan rumah sakit.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) yang
berfokus pada proses perancangan dan pengembangan suatu produk berupa topologi
jaringan komputer. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya bertujuan untuk menganalisis
kondisi jaringan yang sedang berjalan, tetapi juga menghasilkan solusi dalam bentuk
rancangan sistem yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) karena memiliki tahapan yang sistematis dan
terstruktur sehingga memudahkan dalam proses perancangan jaringan komputer, mulai
dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil rancangan.

Tahap Analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi jaringan komputer di
lingkungan rumah sakit dengan menganalisis struktur jaringan yang digunakan, perangkat
yang terlibat, serta berbagai permasalahan yang muncul dalam pengelolaan jaringan
seperti kurangnya dokumentasi dan belum optimalnya pengelompokan jaringan.
Selanjutnya, tahap Design dilakukan untuk merancang topologi jaringan yang sesuai
dengan kebutuhan operasional rumah sakit, yang meliputi penentuan struktur jaringan,
pembagian jaringan berdasarkan unit pelayanan, serta perencanaan pengalamatan IP yang
lebih terorganisir.

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan rancangan jaringan
menggunakan aplikasi simulasi Cisco Packet Tracer, di mana seluruh perangkat jaringan
dimodelkan secara virtual beserta konfigurasi koneksi antar perangkat untuk memastikan
desain dapat berjalan dengan baik. Tahap Implementation dalam penelitian ini dilakukan
dalam bentuk simulasi jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer guna menguji apakah
rancangan yang dibuat mampu mendukung komunikasi data antar perangkat secara
optimal. Tahap terakhir yaitu Evaluation bertujuan untuk menilai efektivitas rancangan
jaringan melalui pengujian konektivitas, stabilitas jaringan, serta kemudahan pengelolaan
oleh pihak ICT.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun yang berlokasi di
Kecamatan Tebing, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi penelitian dipilih
karena rumah sakit tersebut memiliki sistem jaringan komputer yang digunakan untuk
mendukung aktivitas operasional pelayanan kesehatan, administrasi, serta pengelolaan
data pasien. Lingkungan rumah sakit yang terdiri dari berbagai unit pelayanan
membutuhkan sistem jaringan yang stabil dan terintegrasi agar pertukaran informasi dapat
berlangsung dengan efektif.

Subjek dalam penelitian ini adalah unit ICT yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sistem informasi dan infrastruktur jaringan komputer di Rumah Sakit Bakti
Timah Karimun. Subjek penelitian juga mencakup perangkat jaringan yang digunakan
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dalam sistem jaringan rumah sakit, seperti router, switch, komputer client, serta perangkat
jaringan lainnya yang terhubung dalam sistem komunikasi data. Informasi yang diperoleh
dari subjek penelitian digunakan untuk memahami kondisi jaringan yang berjalan serta
kebutuhan pengembangan jaringan yang diperlukan.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat keras dan
perangkat lunak yang mendukung proses pengumpulan serta analisis data jaringan.
Perangkat keras yang digunakan antara lain komputer atau laptop yang digunakan untuk
melakukan simulasi jaringan. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aplikasi Cisco Packet Tracer yang berfungsi sebagai media simulasi untuk merancang dan
memodelkan topologi jaringan komputer. Instrumen lain yang digunakan berupa lembar
observasi yang membantu peneliti dalam memperoleh informasi mengenai kondisi
jaringan yang berjalan di lingkungan rumah sakit.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi jaringan
komputer pada berbagai unit pelayanan rumah sakit untuk memperoleh gambaran
mengenai perangkat yang digunakan, struktur koneksi, serta distribusi jaringan yang
berjalan. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mempelajari berbagai dokumen
terkait sistem jaringan, seperti data perangkat, konfigurasi dasar jaringan, dan
dokumentasi sistem informasi yang digunakan dalam operasional rumah sakit.

Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu dengan
menganalisis data hasil observasi dan dokumentasi untuk memahami kondisi jaringan yang
ada. Proses ini meliputi identifikasi struktur jaringan, evaluasi kelemahan sistem, serta
penentuan kebutuhan perancangan topologi jaringan yang lebih efektif. Hasil analisis
kemudian digunakan sebagai dasar dalam merancang topologi jaringan baru
menggunakan Cisco Packet Tracer, yang selanjutnya disimulasikan untuk memodelkan
koneksi antar perangkat dan menguji konektivitas jaringan guna menilai efektivitas
rancangan dalam mendukung komunikasi data di lingkungan rumah sakit.

Hasil

Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk memberikan gambaran yang
sistematis terhadap proses perancangan topologi jaringan komputer di Rumah Sakit Bakti
Timah Karimun.

Tahap Analysis

Tahap ini dilakukan identifikasi kondisi jaringan yang sedang berjalan melalui observasi
dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa jaringan telah digunakan untuk
mendukung operasional rumah sakit, namun masih terdapat beberapa permasalahan
seperti belum adanya dokumentasi topologi jaringan yang sistematis, belum
tersegmentasinya alamat IP, serta kesulitan dalam proses monitoring dan troubleshooting.

Tabel 1. Triangulasi Data Tahap Analisis

Sumber Data Teknik Hasil Temuan

Unit ICT Observasi Struktur jaringan belum terdokumentasi dengan baik
Dokumentasi jaringan Dokumentasi Tidak terdapat peta topologi jaringan yang jelas
Perangkat jaringan Observasi Pengelompokan IP belum terstruktur
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Tabel triangulasi data menunjukkan bahwa hasil dari berbagai sumber saling
mendukung dalam menggambarkan kondisi jaringan yang ada. Observasi pada unit ICT
menunjukkan bahwa struktur jaringan belum terdokumentasi dengan baik, diperkuat oleh
tidak adanya peta topologi jaringan yang jelas. Selain itu, pengelompokan alamat IP juga
belum terstruktur, sehingga menyulitkan identifikasi perangkat dan penanganan
gangguan. Temuan ini menunjukkan perlunya perancangan topologi jaringan yang lebih
terorganisir dan terdokumentasi agar pengelolaan jaringan menjadi lebih efektif dan
efisien.

Tahap Design

Berdasarkan hasil analisis, perancangan topologi jaringan dilakukan menggunakan
pendekatan hierarkis yang terdiri dari core layer, distribution layer, dan access layer untuk
menciptakan struktur yang lebih terorganisir dan mudah dikelola. Setiap lapisan memiliki
fungsi yang jelas, di mana core layer sebagai pusat konektivitas, distribution layer
mendistribusikan jaringan ke setiap unit, dan access layer menghubungkan perangkat
pengguna. Pendekatan ini membuat pengelolaan jaringan lebih sistematis, fleksibel, serta
meningkatkan kinerja dan stabilitas komunikasi data di lingkungan rumah sakit.

Cisco Packet Tracer
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Gambar 1. Topologi Jaringan yang Berjalan

Gambar 1 menunjukkan topologi jaringan yang sedang berjalan pada sistem saat ini,
yang menggambarkan hubungan antar perangkat, jalur koneksi, serta aliran komunikasi
data dalam mendukung operasional jaringan.
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Gambar 2. Rancangan topologi jaringan yang diusulkan
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Hasil perancangan menunjukkan bahwa jaringan telah dibagi berdasarkan unit
pelayanan dengan distribusi koneksi yang lebih sistematis melalui core switch sebagai
pusat dan switch area sebagai penghubung tiap unit. Struktur ini membuat jaringan lebih
terorganisir sehingga alur komunikasi data menjadi lebih efisien. Selain itu, pengelolaan lalu
lintas data menjadi lebih terpusat dan pengelompokan perangkat lebih mudah, sehingga
mendukung proses monitoring, pengelolaan, dan pengembangan jaringan di lingkungan
rumah sakit.

Tahap Development

Pada tahap ini dilakukan pengembangan rancangan topologi jaringan menggunakan
Cisco Packet Tracer sebagai media simulasi. Seluruh perangkat seperti router, switch, dan
komputer client dimodelkan dan dikonfigurasi sesuai desain, termasuk pengaturan IP dan
koneksi antar perangkat. Melalui proses ini, jaringan tidak hanya divisualisasikan tetapijuga
diuji secara teknis untuk memastikan setiap komponen berfungsi dengan baik sebelum
diterapkan secara nyata.

.\)‘1

Gambar 3. Tampilan simulasi jaringan pada Cisco Packet Tracer

Tampilan simulasi jaringan pada Cisco Packet Tracer menunjukkan bahwa rancangan
topologi yang dikembangkan dengan pendekatan hierarkis telah terimplementasi dengan
baik, di mana seluruh perangkat seperti router, core switch, switch area, dan komputer
client terhubung sesuai fungsi masing-masing. Struktur ini memperlihatkan alur distribusi
jaringan yang sistematis sehingga mendukung komunikasi data secara efisien antar

perangkat.

Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa jaringan berjalan dengan baik tanpa gangguan,
ditandai dengan keberhasilan konektivitas antar perangkat. Selain itu, visualisasi pada
Cisco Packet Tracer memudahkan tim ICT dalam memahami struktur jaringan serta
membantu proses monitoring dan troubleshooting, sehingga simulasi ini berfungsi sebagai
alat uji sekaligus dokumentasi jaringan.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Aspek Penilaian Validator Skor Kategori
Desain topologi jaringan Ahli jaringan 85% Sangat Layak
Kesesuaian kebutuhan sistem ARli ICT 88% Sangat Layak
Kejelasan struktur jaringan Ahli jaringan 86% Sangat Layak
Rata-rata - 86,3% Sangat Layak
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Hasil validasi menunjukkan bahwa rancangan topologi jaringan yang dikembangkan
berada pada kategori sangat layak, yang berarti desain jaringan telah memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek teknis, fungsional, dan kebutuhan operasional. Penilaian ini
didasarkan pada evaluasi para ahli yang meninjau kesesuaian struktur topologi, kejelasan
alur distribusi jaringan, serta kemampuan rancangan dalam mendukung komunikasi data
secara efektif dan stabil. Capaian tingkat kelayakan yang tinggi, rancangan ini dinilai dapat
dijadikan sebagai acuan dalam implementasi maupun pengembangan jaringan di
lingkungan rumah sakit, serta mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan jaringan oleh
unit ICT.

Tahap Implementation

Tahap implementasi dilakukan melalui simulasi jaringan guna menguji konektivitas
antar perangkat yang telah dirancang. Pada tahap ini, konfigurasi jaringan diuji untuk
memastikan setiap perangkat dapat saling terhubung dan berkomunikasi dengan baik.
Melalui proses ini, dapat diketahui bahwa rancangan topologijaringan telah berjalan sesuai
dengan fungsinya dan siap untuk diterapkan.

0

Gambar 4. Hasil keseluruhan topologi jaringan

Hasil keseluruhan topologi jaringan menunjukkan bahwa seluruh perangkat telah
terintegrasi dalam sistem yang terstruktur dengan pendekatan hierarkis, meliputi core
layer, distribution layer, dan access layer. Setiap perangkat dikonfigurasi sesuai fungsinya
sehingga komunikasi data berjalan optimal. Selain itu, pembagian jaringan yang jelas
memudahkan monitoring, pengelolaan, dan troubleshooting, serta meningkatkan
efisiensi, stabilitas, dan keandalan jaringan di lingkungan rumah sakit.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Jaringan

Pengujian Hasil Keterangan

Koneksi antar client Berhasil Semua perangkat terhubung
Koneksi ke server Berhasil Akses data berjalan normal
Stabilitas jaringan Stabil Tidak terjadi gangguan

Akses antar unit Berhasil Komunikasi berjalan lancar normal

Hasil uji coba jaringan melalui simulasi menunjukkan hasil yang sangat baik, di mana
seluruh pengujian berhasil dan setiap perangkat dapat saling terhubung tanpa kendala.
Koneksi ke server berjalan normal dan jaringan tetap stabil tanpa gangguan. Hal ini
menunjukkan bahwa topologi jaringan yang dirancang telah memenuhi aspek fungsional
dan layak digunakan untuk mendukung komunikasi data di lingkungan rumah sakit.
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Tahap Evaluation

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil simulasi jaringan menggunakan Cisco Packet
Tracer serta hasil validasi dari para ahli di bidang jaringan dan ICT. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa rancangan topologi jaringan yang diusulkan mampu meningkatkan
keteraturan struktur jaringan secara signifikan, sehingga hubungan antar perangkat
menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. Selain itu, struktur jaringan yang terorganisir juga
memberikan kemudahan dalam proses monitoring karena setiap perangkat dan jalur
koneksi dapat diidentifikasi dengan cepat. Dampak lainnya adalah percepatan dalam
proses troubleshooting, di mana tim ICT dapat lebih mudah menemukan dan menangani
permasalahan jaringan tanpa harus melakukan penelusuran yang kompleks.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model ADDIE
dalam perancangan topologi jaringan memberikan hasil yang optimal. Model ini mampu
menghasilkan rancangan jaringan yang tidak hanya lebih terstruktur, tetapi juga efektif
dalam mendukung kebutuhan komunikasi data di lingkungan rumah sakit. Dengan adanya
pendekatan yang sistematis, setiap tahapan perancangan dapat dilakukan secara terarah,
sehingga menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan operasional serta dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan infrastruktur jaringan secara berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi jaringan komputer di Rumah Sakit Bakti
Timah Karimun sebelum dilakukan perancangan masih belum optimal dalam mendukung
kebutuhan operasional yang semakin kompleks. Berdasarkan hasil observasi lapangan,
jaringan yang digunakan telah berfungsi dalam mendukung aktivitas pelayanan, namun
belum memiliki struktur yang terorganisir dengan baik. Hal ini menyebabkan kurangnya
efisiensi dalam pengelolaan jaringan serta berpotensi menimbulkan gangguan dalam
proses komunikasi data antar unit pelayanan.

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil triangulasi data yang diperoleh dari berbagai
sumber, yaitu unit ICT, dokumentasi jaringan, dan observasi perangkat jaringan. Ketiga
sumber data tersebut menunjukkan adanya kesamaan permasalahan, yaitu tidak
tersedianya dokumentasi topologi jaringan yang jelas serta belum adanya pengelompokan
jaringan yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem jaringan yang berjalan
masih bersifat konvensional dan belum mengikuti standar perancangan jaringan yang baik
(Hidayatuloh et al., 2025).

Kurangnya dokumentasi jaringan berdampak signifikan terhadap proses pengelolaan
dan pemeliharaan jaringan. Tanpa adanya peta topologi yang jelas, tim ICT mengalami
kesulitan dalam memahami alur koneksi antar perangkat, sehingga proses monitoring
menjadi tidak efektif. Selain itu, ketika terjadi gangguan jaringan, proses troubleshooting
menjadi lebih lama karena harus melakukan penelusuran secara manual terhadap setiap
perangkat yang terhubung. Permasalahan lain yang ditemukan adalah pengelompokan
alamat IP yang belum terstruktur dengan baik. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam proses
identifikasi perangkat serta meningkatkan risiko terjadinya konflik alamat IP.

Selain itu, pengelompokan jaringan yang tidak sistematis juga dapat menghambat
proses pengembangan jaringan di masa mendatang, karena tidak adanya dasar
perancangan yang jelas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini
menerapkan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis,
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Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena memiliki alur
yang sistematis dan terstruktur, sehingga mampu menghasilkan solusi yang komprehensif
dalam perancangan topologi jaringan computer (Huda, 2025).

Pada tahap Analysis, dilakukan identifikasi secara menyeluruh terhadap kondisi
jaringan yang sedang berjalan serta kebutuhan sistem yang diharapkan oleh pihak rumah
sakit. Proses ini meliputi pengamatan terhadap struktur jaringan yang ada, perangkat yang
digunakan, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan jaringan sehari-hari.
Hasil analisis menunjukkan bahwa diperlukan suatu rancangan jaringan yang tidak hanya
mampu mengatasi permasalahan yang ada, seperti kurangnya dokumentasi dan
pengelompokan jaringan yang belum optimal, tetapi juga mampu mendukung
pengembangan jaringan di masa mendatang. Oleh karena itu, perancangan jaringan perlu
memperhatikan aspek skalabilitas agar mudah dikembangkan, efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya jaringan, serta kemudahan dalam proses monitoring dan troubleshooting,
sehingga dapat meningkatkan kinerja dan keandalan sistem jaringan secara keseluruhan
(Anastasya et al., 2025).

Tahap Design dilakukan dengan merancang topologi jaringan menggunakan
pendekatan hierarkis yang terdiri dari core layer, distribution layer, dan access layer.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan struktur jaringan yang lebih terorganisir,
di mana setiap lapisan memiliki fungsi yang jelas. Core layer berfungsi sebagai pusat
konektivitas utama, distribution layer sebagai penghubung antar segmen jaringan, dan
access layer sebagai penghubung ke perangkat pengguna. Penggunaan pendekatan
hierarkis ini memberikan berbagai keuntungan, antara lain meningkatkan efisiensi alur
komunikasi data, memudahkan proses pengelolaan jaringan, serta memungkinkan
pengembangan jaringan secara lebih fleksibel. Selain itu, pembagian jaringan berdasarkan
unit pelayanan juga membantu dalam meningkatkan keamanan dan stabilitas jaringan,
karena gangguan pada satu segmen tidak akan langsung mempengaruhi segmen lainnya
(Maula & Ariyadi, 2024).

Pada tahap Development, rancangan topologi jaringan diimplementasikan dalam
bentuk simulasi menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer. Seluruh perangkat jaringan
dimodelkan secara virtual, termasuk konfigurasi alamat IP, pengaturan koneksi, serta
pengujian jalur komunikasi data. Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa
rancangan yang dibuat dapat berfungsi dengan baik sebelum diterapkan pada kondisi
nyata. Hasil simulasi menunjukkan bahwa seluruh perangkat jaringan dapat terhubung
dengan baik sesuai dengan konfigurasi yang telah dirancang. Pengujian konektivitas antar
perangkat menunjukkan hasil yang berhasil, di mana setiap perangkat dapat saling
berkomunikasi tanpa mengalami gangguan.

Hal ini menunjukkan bahwa rancangan jaringan yang dibuat telah memenuhi aspek
fungsional yang dibutuhkan. Selain itu, hasil uji coba juga menunjukkan bahwa jaringan
memiliki tingkat stabilitas yang baik. Tidak ditemukan adanya gangguan atau kegagalan
koneksi selama proses simulasi berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan
topologi jaringan yang diusulkan mampu menjaga kinerja jaringan secara konsisten serta
mendukung komunikasi data secara optimal (Octaviyana & Soewito, 2023).

Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai efektivitas rancangan jaringan yang telah
dikembangkan dengan mempertimbangkan hasil simulasi serta validasi dari para ahli di
bidang jaringan komputer. Proses evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
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rancangan topologijaringan yang diusulkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapijuga
mampu memenuhi kebutuhan operasional secara optimal. Penilaian dilakukan dengan
melihat aspek struktur jaringan, kejelasan alur koneksi, kestabilan komunikasi data, serta
kemudahan dalam pengelolaan dan pengembangan jaringan di masa mendatang.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, diperoleh bahwa rancangan topologi jaringan
berada pada kategori sangat layak, yang menunjukkan bahwa desain yang dihasilkan telah
memenuhi standar perancangan jaringan yang baik serta sesuai dengan kebutuhan sistem
yang ada. Dengan demikian, rancangan ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
implementasi nyata dan mendukung peningkatan kualitas pengelolaan jaringan,
sebagaimana juga didukung oleh penelitian sebelumnya (Tazak & Sofyan, 2025).

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa rancangan jaringan telah sesuai dengan
kebutuhan operasional rumah sakit serta memiliki struktur yang jelas dan mudah dipahami.
Hal ini menunjukkan bahwa rancangan yang dihasilkan tidak hanya layak secara teknis,
tetapi juga mudah diimplementasikan dan dikelola oleh pihak ICT. Selain aspek teknis,
penggunaan simulasi jaringan juga memberikan manfaat dalam hal visualisasi dan
dokumentasi. Dengan adanya simulasi, struktur jaringan dapat ditampilkan secara visual
sehingga memudahkan dalam proses pemahaman dan analisis. Dokumentasi dalam bentuk
simulasi ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam proses implementasi maupun
pengembangan jaringan di masa mendatang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model ADDIE
dalam perancangan topologi jaringan komputer mampu menghasilkan solusi yang efektif,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan. Rancangan yang dihasilkan tidak hanya mampu
mengatasi permasalahan yang ada, tetapi juga meningkatkan efisiensi pengelolaan
jaringan, mempermudah proses monitoring dan troubleshooting, serta mendukung
stabilitas dan keandalan sistem komunikasi data di lingkungan rumah sakit. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan
sistem jaringan komputer, khususnya dalam penerapan metode perancangan berbasis
simulasi yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan jaringan pada institusi
sejenis (Augustyana & Mulyani, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perancangan topologi jaringan komputer menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) berhasil menghasilkan rancangan jaringan yang
lebih terstruktur dan sistematis. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi jaringan
sebelumnya masih memiliki kelemahan, seperti belum adanya dokumentasi topologi yang
jelas dan pengelompokan jaringan yang belum optimal. Melalui tahap perancangan dan
pengembangan, dihasilkan topologi jaringan berbasis pendekatan hierarkis yang terdiri
dari core layer, distribution layer, dan access layer. Hasil simulasi menggunakan Cisco Packet
Tracer menunjukkan bahwa jaringan yang dirancang mampu mendukung konektivitas
antar perangkat secara optimal, stabil, serta mempermudah proses pengelolaan,
monitoring, dan troubleshooting. Dengan demikian, rancangan topologi jaringan yang
dihasilkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam mendukung sistem komunikasi data di
lingkungan rumah sakit.
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Implikasi penelitian ini adalah bahwa rancangan topologi jaringan yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai acuan praktis bagi pihak rumah sakit, khususnya unit ICT, dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan jaringan, mempercepat proses troubleshooting,
serta mendukung stabilitas dan keandalan sistem komunikasi data. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu di bidang jaringan komputer sebagai
referensi dalam perancangan topologi jaringan berbasis simulasi, khususnya pada institusi
pelayanan kesehatan maupun organisasi sejenis yang membutuhkan sistem jaringan yang
terstruktur dan efisien. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada proses pengujian jaringan
yang hanya dilakukan melalui simulasi menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer.
Rekomendasi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan implementasi langsung
terhadap rancangan topologi jaringan yang telah diusulkan pada lingkungan jaringan
rumah sakit.
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